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Abstract 

The accumulation of agricultural waste and dependence on fossil energy is still a problem in 
Simberuna Village, Pakpak Bharat. This study was aimed to determine farmers' perceptions of the utilization 
of corn cob waste into biogas. The method used was descriptive quantitative method. The research instrument 
was a questionnaire. The results showed that farmers have a very positive perception of the utilization of corn 
cob waste into biogas. Judging from the high interest and trust in the technology, 96.7 and 76.7 percent, 
respectively. Resources such as land and water are considered available (100 percent), but community and 
government support was low (50 percent). All respondents were willing to recommend the innovation for 
implementation. Respondents agreed that biogas can reduce waste, potentially increasing income and 
earnings (100, 83, 60 percent). Interest in training was very high (100 percent), but constraints included 
limited capital and financial assistance. Institutional and financial support is needed so that the utilization of 
corn cob waste can be implemented sustainably. 
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Abstrak 

Penumpukan limbah pertanian dan ketergantungan terhadap energi fosil masih menjadi masalah di 
Desa Simberuna, Pakpak Bharat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani terhadap 
pemanfaatan limbah tongkol jagung menjadi biogas. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 
deskriptif. Instrumen penelitian berupa kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak memiliki 
persepsi yang sangat positif terhadap pemanfaatan limbah tongkol jagung menjadi biogas. Dilihat dari minat 
dan kepercayaan yang tinggi terhadap teknologi tersebut, masing-masing sebesar 96,7 dan 76,7 persen. 
Sumber daya seperti lahan dan air dianggap tersedia (100 persen), namun dukungan masyarakat dan 
pemerintah masih rendah (50 persen). Semua responden bersedia merekomendasikan inovasi untuk 
diimplementasikan. Responden setuju bahwa biogas dapat mengurangi limbah, berpotensi meningkatkan 
pendapatan dan penghasilan (100, 83, 60 persen). Minat untuk mengikuti pelatihan sangat tinggi (100 
persen), namun kendala yang dihadapi adalah terbatasnya modal dan bantuan keuangan. Dukungan 
kelembagaan dan pembiayaan sangat diperlukan agar pemanfaatan limbah tongkol jagung dapat 
dilaksanakan secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Biogas; Limbah Tongkol Jagung; Desa Simberuna; Pakpak Bharat; Persepsi Petani

1. PENDAHULUAN  

Indonesia dikenal sebagai negara yang bergantung pada pertanian, dimana sektor ini 
menjadi andalan perekonomian nasional (Sihite, dkk., 2025). Sawah, kebun, dan usaha 
peternakan terdapat hampir di setiap daerah. Setiap tahunnya, berbagai komoditas seperti padi, 
jagung, tebu, kelapa sawit, dan produk peternakan menghasilkan jutaan ton hasil panen (Juansa, 
dkk., 2025). Terlepas dari melimpahnya hasil pertanian, masih ada limbah dari sektor ini yang 
belum dimaksimalkan pemanfaatannya. Jerami (Maghfiroh, dkk., 2022), tongkol jagung (Sari, 
dkk., 2024), sabut kelapa (Jufri & Sahril, 2022), ampas tebu (Devi, dkk., 2023), dan kotoran ternak 
sebagian besar dibuang, dibakar, atau dibiarkan menumpuk tanpa diolah. Padahal, limbah ini 
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memiliki potensi besar sebagai sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan dan dapat 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat, terutama di daerah (Fitria & Okimustava, 2025) 

Menurut data Badan Pusat Statistik pada tahun 2024, total produksi jagung di seluruh 
Indonesia mencapai 15 juta ton. Dari jumlah tersebut, diperkirakan limbah jagung yang dihasilkan 
sekitar empat kali lipat dari jumlah produksi. Angka ini belum termasuk limbah yang dihasilkan 
dari komoditas lain seperti kelapa sawit, padi, dan tebu, serta limbah dari sektor peternakan 
(Badan Pusat Statistik, 2024). 

Jika semua sisa hasil pertanian di Indonesia dikumpulkan, volumenya akan sangat besar. 
Namun, sayangnya, banyak dari sisa-sisa ini belum dimanfaatkan dengan baik. Banyak petani 
yang membakar sisa-sisa tanaman untuk membersihkan lahan pertanian (Mamangkay, dkk., 
2023; Suraya, dkk., 2023). Hal ini menyebabkan polusi udara, meningkatkan kemungkinan 
terjadinya kebakaran lahan, dan berdampak buruk pada kesehatan masyarakat akibat asap yang 
dihasilkan (Rambe dkk., 2024). 

Di sisi lain, kebutuhan energi di Indonesia terus meningkat (Pahlevi, dkk., 2024). 
Indonesia masih sangat bergantung pada sumber energi fosil seperti minyak bumi, batu bara, dan 
gas alam, yang persediaannya terbatas (Akbar & Yunanda, 2025; Setyono & Kiono, 2021). 
Penggunaan energi fosil juga menimbulkan masalah lingkungan yang signifikan (Pramono, 2024). 
Karbon yang dihasilkan dari proses pembakaran berperan dalam pemanasan global, perubahan 
iklim, dan kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, pengembangan energi alternatif yang lebih 
ramah lingkungan dan berkelanjutan menjadi sangat penting (Pongoh, dkk., 2023). Limbah yang 
dihasilkan dari sektor pertanian yang biasanya dipandang sebelah mata ternyata dapat menjadi 
salah satu jawaban yang signifikan dalam menangani masalah energi dan lingkungan ini. 

Desa Simberuna yang terletak di Kabupaten Pakpak Bharat dikenal sebagai salah satu 
daerah pertanian yang sangat menguntungkan, terutama dalam hal pengolahan jagung. Setiap kali 
musim panen tiba, penduduk setempat menghasilkan limbah pertanian dalam jumlah besar, 
terutama tongkol jagung. Sayangnya, limbah tersebut selama ini hanya ditumpuk, dibakar, atau 
dibiarkan membusuk tanpa ada pemanfaatan lebih lanjut. Di sisi lain, kebutuhan energi untuk 
kegiatan rumah tangga seperti memasak dan penerangan masih sangat bergantung pada bahan 
bakar tradisional. Kondisi ini tidak hanya memberikan tekanan ekonomi bagi masyarakat, tetapi 
juga menimbulkan masalah lingkungan di masa depan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sisa pertanian, termasuk tongkol jagung, 
memiliki kemampuan yang besar sebagai pupuk organik (Sari, dkk., 2024), briket arang (Huda, 
dkk., 2024; Wahida, dkk., 2024), termasuk sebagai bahan dasar biogas. Meskipun memiliki 
peluang yang besar, pengembangan energi dari residu pertanian di Indonesia masih dihadapkan 
pada berbagai masalah. Salah satu permasalahannya adalah kurangnya pemahaman dan 
kesadaran petani mengenai potensi pengolahan limbah tersebut.  

Studi yang dilakukan oleh (Sari, dkk., 2025) menunjukkan bahwa meskipun petani 
memiliki ekspektasi yang tinggi terhadap teknologi biogas, namun keterbatasan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan menjadi kendala utama dalam penerapan teknologi ini secara 
berkelanjutan. Edukasi mengenai teknologi pengolahan sampah dan manfaat ekonominya belum 
menjangkau seluruh masyarakat, terutama di daerah terpencil untuk mendukung tujuan 
pembangunan berkelanjutan (Sari, dkk., 2024) 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persepsi petani terhadap 
pengolahan tongkol jagung menjadi biogas, khususnya di Desa Simberuna, Kabupaten Pakpak 
Bharat. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengukur pemahaman, minat, keyakinan, 
serta ketersediaan sumber daya dan dukungan yang ada, untuk mendorong potensi 
pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan limbah pertanian secara berkelanjutan. 
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2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa Simberuna, Kabupaten Pakpak Bharat. Metode yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Sebanyak 30 orang anggota Kelompok 
Tani Jagung Desa Simberuna dijadikan responden penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 
mengumpulkan informasi berupa persepsi petani adalah lembar kuesioner. Data yang diperoleh 
melalui kuesioner dianalisis untuk mengukur tingkat pemahaman, ketertarikan, keyakinan, 
ketersediaan sumber daya, dan harapan dukungan dari petani, yang disajikan dalam bentuk 
frekuensi dan persentase untuk menggambarkan persepsi mereka. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Petani 

Karakteristik petani anggota Kelompok Tani Desa Simberuna yang diperoleh dari 
kuesioner, terdiri dari data: i) jenis kelamin, ii) usia, iii) pendidikan terakhir, iv) status pernikahan, 
v) pekerjaan utama, vi) pengalaman bertani jagung, dan vii) luas lahan jagung.  

1) Jenis kelamin 
Distribusi data karakteristik responden menurut jenis kelamin pada anggota 

Kelompek Tani Desa Simberuna disajikan dalam Tabel 1. 
 

57%

43%

Laki-laki Perempuan
 

Gambar 1. Karakteistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
Berdasarkan data pada Gambar 1, terlihat jelas dominasi laki-laki dalam keanggotaan 

Kelompok Tani. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi laki-laki lebih tinggi dibandingkan 
partisipasi perempuan dalam kegiatan kelompok tani di Desa Simberuna. Selain itu, 
meskipun proporsi kehadiran perempuan lebih kecil (43 persen), namun tetap signifikan. 

 
2) Usia 

Distribusi data karakteristik responden menurut usia pada anggota Kelompok Tani 
Desa Simberuna disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Strata Usia terhadap Jawaban Kuesioner 

No Usia (tahun) N 
1. 26-35 (masa dewasa awal) 9 

2. 36 – 45 (masa dewasa akhir) 12 
3. 46 – 55 (masa lansia awal) 6 

4. 56 – 65  (masa lansia akhir) 3 
Total  30 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1, rentang usia kategori dewasa akhir memiliki jumlah 

responden terbanyak, yaitu 12 orang. Diikuti oleh kategori dewasa awal sebanyak 9 orang. 
Hal ini menunjukkan bahwa petani pada kategori usia ini masih produktif dan cenderung 
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memiliki fisik yang kuat sehingga lebih mampu dalam bekerja, berani mengambil keputusan 
dan resiko serta mau mencoba inovasi baru. 

 
3) Pendidikan Terakhir 

Distribusi data karakteristik responden menurut pendidikan terakhir pada anggota 
Kelompok Tani Desa Simberuna disajikan dalam Gambar 2 sebagai berikut. 

 

7%

43%

30%

20%

Tidak sekolah SD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat

 
Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
Berdasarkan data pada Gambar 2, diketahui bahwa pendidikan terakhir SD/Sederajat 

mendominasi tingkat pendidikan responden yaitu sebesar 43 persen (13 orang) dan tingkat 
pendidikan SMP/Sederajat menjadi pendidikan tertinggi kedua yaitu sebesar 30 persen (9 
orang).  

 
4) Pengalaman Bertani Jagung 

Pengalaman bertani jagung merupakan akumulasi tahun berupa pengalaman yang 
telah dilalui responden dalam melakukan kegiatan bertani. Pengalaman bertani responden 
dihitung sejak tahun awal melakukan kegiatan bertani sampai kegiatan penelitian 
dilakukan (dinyatakan dalam satuan tahun). Distribusi data karakteristik responden 
menurut pengalaman bertani jagung disajikan dalam Tabel berikut. 

 

 
Gambar 3. Pengalaman Berusahatani Jagung 

 
Berdasarkan Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar petani memiliki 

pengalaman berusahatani pada kisaran 6-10 tahun yaitu sebesar 37%. Pengalaman bertani 
menunjukkan lamanya petani bertani. Umumnya, semakin lama pengalaman dalam 
menjalankan usaha tani, maka petani dapat mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya 
dengan lebih baik dan efisien. Sehingga sulit bagi petani untuk menerapkan inovasi baru 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i1.229326


DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat           Vol. 10, No.1 Februari 2026, Hal. 179-190 
                                                                                                           DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i1.229326  

 

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927  183 

tentang pengelolaan limbah yang dianggap belum tentu lebih baik dari yang biasa 
diterapkan. 

 
5) Luas Lahan Jagung 

Luas lahan merupakan luas area yang digunakan untuk pertanian tanaman pangan 
oleh anggota kelompok tani. Sebaran data pengukuran luas lahan jagung dapat dilihat pada 
Gambar 4. 

 
Gambar 4. Luas Lahan Jagung Luas Lahan Jagung 

 
Berdasarkan Gambar 4, luas lahan didominasi oleh luas lahan 0,5 - 1 ha dengan 

persentase mencapai 60 persen. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan yang diusahakan 
relatif kecil. Kecilnya luas lahan garapan yang merupakan aset petani mengindikasikan 
adanya faktor risiko yang menjadi kendala dalam penerapan inovasi. Semakin luas lahan 
pertanian yang dimiliki biasanya semakin cepat adopsinya karena memiliki kemampuan 
ekonomi yang lebih baik. 

Pengetahuan dan Pemahaman tentang Biogas 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

 
(d) 

Gambar 5. a) Pengetahuan tentang Biogas, b) Manfaat Utama Biogas, c) Bagian Jagung yang 
digunakan untuk Biogas, d) Tingkat Pengetahuan tentang Biogas  
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Berdasarkan Gambar 5a, mayoritas responden (80%) hanya sesekali mendengar tentang 
biogas, dan hanya sedikit yang sering terpapar dengan informasi tersebut. Meskipun istilah 
"biogas" sudah cukup dikenal, namun pemahaman yang mendalam dan keterlibatan masyarakat 
masih rendah. Gambar 5b menunjukkan bahwa responden secara umum mengetahui manfaat 
biogas sebagai sumber energi (46,7%) dan pupuk organik (36,7%). Namun, hanya sedikit yang 
memahami manfaat ekologisnya seperti pengurangan limbah dan emisi. Hal ini mengindikasikan 
perlunya edukasi yang menekankan aspek keberlanjutan. 

Pada Gambar 5c, lebih dari separuh responden (53,3%) mengetahui bahwa tongkol jagung 
dapat digunakan sebagai bahan baku biogas, sementara sisanya tidak yakin atau tidak tahu. Hal 
ini menunjukkan tingkat pemahaman teknis yang rendah, yang dapat diatasi dengan pelatihan 
berbasis praktik. Gambar 5d menunjukkan bahwa beberapa responden mengaku cukup tahu 
(43,3%) atau sangat tahu (20%) tentang biogas, namun masih ada 30% yang tidak tahu sama 
sekali. 

Secara keseluruhan, data tersebut menggambarkan perlunya peningkatan literasi biogas 
secara menyeluruh, baik dari sisi pemahaman manfaat, bahan baku, maupun aplikasinya. 
Program pemberdayaan berbasis masyarakat dengan pendekatan kontekstual dan praktik 
langsung menjadi strategi penting untuk mendorong pemanfaatan biogas secara optimal dan 
berkelanjutan. 

 
Minat dan Motivasi Menggunakan Teknologi Biogas 

Hasil survei mengenai minat dan motivasi masyarakat dalam menggunakan teknologi 
biogas disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Analisis Minat dan Motivasi Menggunakan Teknologi Biogas 

No. Aspek yang Diukur Kategori Jawaban Jumlah Responden Persentase (%) 

1 
Minat Terhadap 
Manfaat Biogas 

Sangat berminat 29 96,7 
Cukup berminat 1 3,3 

Total 30 100 

2 
Penggunaan Biogas 
Saat Ini 

Ya 29 96,7 
Tidak 1 3,3 

Total 30 100 

3 
Motivasi Utama 
Pemanfaatan 
Biogas 

Menghemat biaya 
pengeluaran 

16 53,3 

Mendapatkan 
pupuk organik 
gratis 

6 20 

Mengurangi 
limbah tongkol 
jagung 

4 13,3 

Sumber energi 
alternatif 

4 13,3 

Total 30 100 

4 
Kesediaan untuk 
Berpartisipasi 

Ya 30 100 
Tidak (Asumsi: 
Tidak ada) 

0 0 

Total 30 100 

5 
Sangat percaya 23 76,7 
Cukup percaya 7 23,3 
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Kepercayaan 
Terhadap 
Teknologi Biogas 

Total 30 
100 

6 
Niat 
Merekomendasikan 
Biogas 

Ya 30 100 
Tidak (Asumsi: 
Tidak ada) 

0 0 

Total 30 100 
 

Mayoritas responden menunjukkan minat yang sangat tinggi terhadap manfaat biogas 
(96,7%) dan telah secara aktif menggunakannya (96,7%). Motivasi utama mereka adalah 
penghematan biaya (53,3%), diikuti oleh manfaat lingkungan dan pertanian seperti pupuk gratis 
dan pengurangan limbah. Tingkat kepercayaan terhadap teknologi ini juga sangat tinggi (76,7% 
sangat percaya), dan semua responden bersedia untuk berpartisipasi dan merekomendasikannya 
kepada orang lain. Temuan ini menunjukkan bahwa biogas telah mendapatkan legitimasi sosial 
di tingkat masyarakat. 
 
Ketersediaan Sumber Daya dan Dukungan 

Data ketersediaan sumber daya dan dukungan untuk pemanfaatan biogas disajikan pada 
Tabel 3 di bawah ini. 

 
Tabel 3. Ketersediaan Sumber Daya dan Dukungan 

No. Aspek yang Diukur 
Pilihan 

Jawaban 
Jumlah Responden Persentase (%) 

1 
Perkiraan Jumlah Jiwa 
yang Bisa 
Memanfaatkan Biogas 

Semua 
Responden 

30 100 

2 Ketersediaan Lahan 

Ya 30 100 
Tidak 0 0 

Total 30 100 

3 Ketersediaan Air Bersih 

Ya 30 100 
Tidak 0 0 

Total 30 100 

4 
Dukungan 
Komunitas/Pemerintah 
Setempat 

Ada 
dukungan 

15 50 

Belum ada 14 47 
Tidak ada 1 3 

Total 30 100 

5 
Ketersediaan Tenaga 
Kerja 

Ya 19 63 
Tidak 11 37 

Total 30 100 

6 
Potensi Desa Simber 
untuk Pengembangan 
Biogas 

Sangat 
berpotensi 

20 67 

Cukup 
berpotensi 

10 33 

Total 30 100 

 
Berdasarkan Tabel 3, responden menunjukkan kesiapan yang tinggi dari sisi fisik: 100% 

memiliki lahan dan akses air bersih, dan semuanya percaya bahwa biogas dapat dimanfaatkan 
oleh banyak orang. Namun, hanya 50% yang merasakan adanya dukungan dari 
masyarakat/pemerintah, sementara sisanya merasa bahwa dukungan tersebut tidak ada atau 
kurang. 
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Potensi Manfaat Ekonomi dan Lingkungan 

Data potensi manfaat ekonomi dan lingkungan berdasarkan kuesioner yang diisi oleh 
responden disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Potensi Manfaat Ekonomi dan Lingkungan 

No. 
Aspek yang 

Diukur 
Pilihan Jawaban Jumlah Responden Persentase (%) 

1 Menghemat Biaya Sangat setuju 30 100 

2 Peluang Jual 

Ada 25 83 
Tidak ada 5 17 

Total 30 100 

3 

Dampak 
Pemanfaatan 
Biogas 

Sangat positif 27 90 
Positif 3 10 

Total 30 100 

4 
Mengurangi 
Sampah Pertanian 

Sangat setuju 30 100 

5 
Manfaat Ekonomi 
Biogas 

Peningkatan 
pendapatan 

18 60 

Penghematan 
biaya 

10 33 

Menciptakan 
lapangan kerja 

2 7 

Total 30 100 

6 

Potensi 
Peningkatan 
Kesejahteraan 
Petan 

Sangat setuju 30 100 

 
Berdasarkan Tabel 4, pandangan masyarakat sangat positif: 100% setuju bahwa biogas 

menghemat biaya dan mengurangi limbah pertanian, dan 90% melihat dampaknya sangat positif. 
Selain itu, 83% melihat adanya peluang ekonomi lebih lanjut dari penjualan produk biogas 
(misalnya pupuk organik), dan mayoritas (60%) mengakui bahwa biogas dapat meningkatkan 
pendapatan petani. 
 
Keinginan Berpartisipasi dalam Pelatihan dan Pemberdayaan 

Data mengenai keinginan untuk berpartisipasi dalam pelatihan dan pemberdayaan 
berdasarkan kuesioner yang diisi oleh responden disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Keinginan untuk Mengikuti Pelatihan dan Pemberdayaan 

No. Aspek yang Diukur Pilihan Jawaban 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

1 
Kesediaan Partisipasi 
Aktif dalam Pelatihan 

Sangat bersedia 30 100 

2 
Waktu Ideal Durasi 
Pelatihan 

1-3 hari 24 80 
> 3 hari 6 20 

3 
Minat Menjadi 
Relawan/Anggota Inti 
Tim Pengembang Biogas 

Ya 26 87 

Tidak 4 13 

4 
Dukungan yang Paling 
Diharapkan dari 
Penyelenggara Program 

Bantuan dana/modal 20 67 
Pendampingan teknis 6 20 

Pelatihan intensif 4 13 
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5 
Kesediaan Berbagi 
Pengetahuan/Pengalaman 
kepada Petani Lain 

Sangat bersedia 30 100 

6 
Kendala Besar yang Akan 
Membuat Petani Sulit 
Berpartisipasi 

Kurang Modal 23 77 
Kurangnya 

pengetahuan/informasi 
4 13 

Kurangnya waktu 3 10 

Berdasarkan Tabel 5, antusiasme masyarakat terhadap pelatihan dan pemberdayaan 
sangat tinggi: 100% sangat ingin berpartisipasi, dan mayoritas lebih memilih durasi pelatihan 
yang singkat (1-3 hari). Sebanyak 87% tertarik untuk menjadi sukarelawan, dan semua 
responden bersedia untuk berbagi pengalaman dengan petani lain. 

Namun, kendala utama yang dihadapi adalah kurangnya modal (77%), diikuti oleh 
kurangnya informasi dan waktu. Harapan utama dari penyelenggara program adalah bantuan 
keuangan/modal (67%), serta bantuan teknis dan pelatihan lebih lanjut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Simberuna memiliki kemampuan 
yang cukup untuk mengadopsi teknologi biogas. Kemampuan ini dapat dilihat dari banyaknya 
petani usia produktif (26-45 tahun) yang umumnya lebih bersikap positif terhadap 
inovasi(Setiyowati, dkk., 2022), serta keinginan mereka untuk mencari solusi energi yang lebih 
efisien. 

Petani di desa ini juga memiliki pengalaman bertani yang cukup lama, sekitar 6-10 tahun, 
yang merupakan aset berharga meskipun terkadang membuat mereka lebih berhati-hati terhadap 
inovasi (Konyep, 2021). Sebagian besar dari mereka hanya mengelola lahan yang sempit, sehingga 
penerapan teknologi perlu dibarengi dengan jaminan efisiensi biaya (Tasya & Silvia, 2024). 

Sayangnya, pengetahuan mereka tentang biogas masih terbatas. Mereka lebih banyak 
mengenal manfaat energi dan pupuk, tetapi kurang memahami sisi ekologi seperti pengurangan 
limbah (Muliarta, 2021). Bahkan, sebagian dari mereka masih ragu untuk menggunakan tongkol 
jagung sebagai bahan baku, padahal potensinya sangat besar. Edukasi yang kontekstual dan 
demonstrasi langsung dianggap paling efektif untuk mengatasi masalah ini. Sari, dkk., (2025) 
menyatakan bahwa kesiapan petani terhadap teknologi biogas seperti pengetahuan, sikap, dan 
kemampuan sangat rendah, sehingga edukasi berupa pelatihan dan pendampingan penggunaan 
teknologi dan pemanfaatan limbah tongkol jagung sangat diperlukan. 

Antusiasme dan keinginan peternak untuk memanfaatkan biogas sangat tinggi, terutama 
karena faktor ekonomi. Mereka percaya bahwa biogas dapat mengurangi biaya dan menyediakan 
pupuk organik gratis ,(Putra, dkk., 2024; Sofwan dkk., 2025). Mereka juga menunjukkan 
kepercayaan sosial terhadap teknologi ini, yang merupakan elemen penting dalam penyebaran 
inovasi. Namun, keterbatasan modal masih menjadi masalah utama. 

Secara fisik, Desa Simberuna sudah sangat mendukung. Semua responden memiliki lahan, 
akses air bersih, dan sebagian besar memiliki tenaga kerja. Namun, hanya separuh responden 
yang merasa didukung oleh masyarakat sekitar atau pemerintah. Padahal, keberhasilan program 
energi terbarukan bergantung pada kerja sama berbagai pihak (Amstrong & Saputra, 2025; Lubis, 
dkk., 2025). 

Warga percaya bahwa biogas dapat meningkatkan kesejahteraan melalui penghematan, 
pengelolaan limbah, dan peluang ekonomi baru seperti produksi pupuk (Malasyi, dkk., 2024; 
Paulus, dkk., 2022; Setiawan, dkk., 2024). Partisipasi yang tinggi dalam pelatihan menunjukkan 
kesiapan yang kuat. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan di masa depan harus mencakup 
pendidikan teknis dan dukungan finansial yang memadai dalam pengolahan limbah tongkol 
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jagung, sehingga potensi besar ini tidak hanya sebatas niat, tetapi juga dapat direalisasikan dalam 
tindakan nyata yang berdampak luas.  

4. KESIMPULAN  

Hasil survei menunjukkan bahwa masyarakat Desa Simberuna memiliki potensi yang 
besar untuk menerapkan teknologi biogas. Sekitar 76,7% responden berada dalam rentang usia 
produktif 26 hingga 45 tahun, dan 56,7% memiliki pengalaman beternak selama 6 hingga 10 
tahun. Situasi ini mengindikasikan bahwa sumber daya manusia di daerah ini cukup siap. 
Meskipun sebagian besar responden (73,3%) hanya mengelola antara 0,5 hingga 1 hektar lahan 
dan 66,7% berpendidikan dasar, sekitar 83,3% menunjukkan minat yang tinggi terhadap 
penggunaan biogas. Mereka percaya bahwa teknologi ini dapat mengurangi pengeluaran dan 
menghasilkan pupuk organik. Namun, ada 13,3% responden yang masih ragu-ragu mengenai 
penggunaan tongkol jagung sebagai bahan baku, yang mengindikasikan perlunya peningkatan 
pengetahuan di bidang ini. Dari segi teknis, kesiapan masyarakat juga cukup baik. Seluruh 
responden (100%) memiliki lahan dan akses terhadap air bersih, dan 86,7% memiliki tenaga 
kerja yang dapat dilibatkan. Sekitar 96,7% percaya bahwa pemanfaatan biogas akan 
meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka, dan 86,7% bersedia untuk mengikuti pelatihan yang 
relevan. 
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